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Di Indonesia ini seringkali perisbiwa yang sama terulang
kembali tanpa mampu diatasi pemerintah, Beberapa bulan
lalu, masyarakat kembali dihebohkan dengan gejolak
harga kedelai yang membuoat tempe dan tahu sempat
menghilang di pasar. Kemudian munculah kambing
hitam bernama “Kartel” yang dituding penyehab semua
kekacauan im, Mah pertanyaan besarnya, bagaimana kerja
pemerintagh sehingga persoalan ini tak bisa tertangani 7
Budhi Anggore - Bogor

Pada Oktober ini Bali menjadi tuan rumah penyelenggaran
konferensi APEC. Kita tahu, bahwa APEC itu hanya siasat
negara-negara maju untuk menyeret negara berkembang
dalam pusaran globalisasi perdagangan. Sehingga merska
bisa leluasa memperluas akses pasarnya. Oleh karena itu,
semua pihak harus mengawal ini supaya pemearintah tidak
membiarkan dirinya terjebak oleh kepentingan negara-
negara besar yang mau memanfaatkan 250 juta penduduk
negeri ini sebagail pasar produk mercka.

Sri Purwati — Surabaya
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Sebuah blunder kembali dilakukan pemerintah kita dengan
mengijinkan produks maobil murah. Ini jelas menunjukan
inkonsistensi  kebijakan  sekaligus  mempertontonkan
tunduknya pemerintah pada negara industri maju dan
pemodal besar. Bayangkan, konsumsi BEM akan makin
tinggi, polusi makin merajalela, kemacetan makin parah
dan sebagainya. Seharusnya pemerintah memberi insentif
bagi pengembangan sarana transportasi massal, dan
bukannya mendorong masyarakat menjadi konsumitif,
Aan K - Jakarta

Membaca PILAR edisi September tentang pemberlakuan
Masyarakat Ekonomi Asean ([AEC) pada 2015 nant,
harusnya membuat kita sadar sekaligus khawatir, bahwa
negeri ini bagaikan petinju amatir yang harus bertarung
di ring profesional. Harus kita akui dengan jujur, bahwa
Indonesia jauh untulk isa dikatakan siap bertarung. Hanya
ucapan pejabat-pejabat yang bermental ABS (Asal Bapak
Senang) saja yang selalu mengatakan kita siap. Rasanya
agak ngeri jika membayangkan bagaimana nasib negeri in
bila kelak, seluruh barang vang kita pakai, bahkan sendal
jepit sekalipun, adalah produk impor.

Andi Ferialsyah - Semarang
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